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dengan materi faktor penyebab perubahan sosial budaya. Studi ini dilakukan
selama PPL 2, di mana 32 siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok
dengan peran yang ditentukan, yaitu Ketua, Detektif, Sekretaris, dan Arsitek.
Pembagian peran ini dirancang untuk mempromosikan tanggung jawab
individu dalam pengerjaan tugas kelompok. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode Role Playing KeDeSA efektif dalam meningkatkan kontribusi siswa,
karena setiap anggota merasa bertanggung jawab atas peran mereka. Metode
ini juga mendukung pengembangan empat kompetensi Sosial Emosional
(SEL) yaitu kesadaran diri, manajemen diri, kesadaran sosial, dan
pengambilan keputusan. Siswa menunjukkan kemampuan berempati,
menghargai pendapat, serta meningkatkan keterlibatan dalam diskusi
kelompok. Temuan ini menyarankan bahwa pembelajaran berbasis peran
dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan partisipasi dan
keterampilan sosial siswa.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan keterampilan
sosial siswa, khususnya di tingkat SMP yang merupakan masa transisi menuju kedewasaan.
Salah satu tantangan yang sering dihadapi dalam pembelajaran di sekolah adalah kurangnya
partisipasi siswa dalam kegiatan kelompok. Hal ini terlihat dari beberapa siswa yang tidak

berkontribusi dalam tugas kelompok karena menganggap bahwa anggota kelompok lainnya
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mampu menyelesaikan tugas tanpa bantuan mereka dan beberapa merasa tidak didengarkan,
hal ini sejalan dengan temuan (Deltasari, 2024) minimnya partisipasi peserta didik dalam
diskusi kelompok karena peserta didik yang merasa tidak percaya diri untuk berbicara di
depan kelompoknya. Kesenjangan ini mencerminkan permasalahan dalam pembelajaran
kooperatif di mana idealnya setiap siswa harus terlibat aktif dan memberikan kontribusi
yang setara dalam kelompok, namun kenyataannya tidak semua siswa menunjukkan
partisipasi yang diharapkan. Kolaborasi merujuk pada suatu bentuk interaksi sosial yang
bertujuan untuk mencapai tujuan bersama melalui bantuan dan pemahaman antara individu-

individu yang terlibat dalam aktivitas masing-masing (Abdulsyani, 2007).

Dalam pembelajaran IPS, khususnya pada materi perubahan sosial budaya,
partisipasi aktif setiap siswa sangat penting untuk mendukung pemahaman yang mendalam
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan tersebut. Pembelajaran yang ideal
menuntut adanya kolaborasi dan kontribusi dari setiap anggota kelompok, sesuai dengan
teori konstruktivisme yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam proses belajar.
Menurut  (Vygotsky, 1978) pembelajaran terjadi ketika siswa berinteraksi dengan
lingkungannya dan dengan teman sebayanya, melalui kegiatan kolaboratif yang dapat
membentuk pemahaman bersama. Namun, dalam praktiknya, seperti yang terjadi di kelas
IX.5 SMPN 18 Makassar, beberapa siswa cenderung pasif, tidak terlibat dalam diskusi, atau

bahkan merasa tidak memiliki peran yang signifikan dalam kelompoknya.

Metode Role Playing KeDeSA KeDeSA menawarkan solusi inovatif untuk
mengatasi masalah ini. Dengan memberikan peran khusus kepada setiap siswa, metode ini
dapat menciptakan tanggung jawab personal dan mendorong keterlibatan aktif. Dalam
penelitian (Gillies, 2016) menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis peran dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran kooperatif dan memperkuat
keterampilan sosial, seperti komunikasi, kerjasama, dan pengambilan keputusan.
Pembelajaran kooperatif dapat menjadikan siswa berinteraksi antar peserta didik untuk saling
memberi pengetahuannya dalam memecahkan suatu masalah yang disajikan guru sehingga
semua peserta didik akan lebih mudah memahami berbagai konsep, Membuat suasana
penerimaan terhadap sesama peserta didik yang berbeda latar belakang misalnya suku, sosial,
budaya, dan kemampuan (Hasanah, 2021). Role Playing KeDeSA tidak hanya
memungkinkan siswa untuk memahami peran dan tanggung jawab mereka, tetapi juga

memperkuat keterampilan sosial emosional (SEL), seperti yang diuraikan oleh
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Collaborative for Academic, Social, and Emotional Learning (CASEL). Kompetensi SEL
seperti kesadaran diri, manajemen diri, kesadaran sosial, dan pengambilan keputusan
bertanggung jawab, sangat relevan dalam membentuk lingkungan belajar yang kolaboratif

dan inklusif (CASEL, 2003) dalam (Pratiwi, Putir, & dkk, 2023).

Penelitian ini menawarkan nilai baru dalam konteks penerapan metode Role Playing
KeDeSA di lingkungan SMP, khususnya dalam mata pelajaran IPS. Dengan
menggabungkan teori pembelajaran kooperatif dan SEL, metode ini mampu meningkatkan
partisipasi dan keterlibatan siswa secara menyeluruh. Inovasi ini dapat menjadi alternatif
pembelajaran kooperatif yang lebih efektif, khususnya dalam mengatasi masalah partisipasi

rendah siswa dalam kelompok.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk memahami
bagaimana metode Role Playing KeDeSA diimplementasikan dan dampaknya terhadap
partisipasi siswa kelas IX.5 SMPN 18 Makassar dalam pembelajaran IPS, khususnya pada
materi faktor penyebab perubahan sosial budaya. Penelitian dilakukan selama kegiatan
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dengan melibatkan 32 siswa sebagai subjek penelitian.
1. Prosedur Pelaksanaan
Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu:
a. Tahap Persiapan
Peneliti merancang skenario pembelajaran dengan metode Role Playing KeDeSA, termasuk
penentuan peran Ketua, Detektif, Sekretaris, dan Arsitek dalam kelompok. Setiap peran
memiliki tanggung jawab khusus dalam proses diskusi dan penyelesaian tugas.
b. Pelaksanaan Pembelajaran
Siswa dibagi ke dalam delapan kelompok, masing-masing terdiri dari empat orang, dengan
peran yang ditentukan oleh kesepakatan dalam kelompok. Pembelajaran dilaksanakan dalam
dua pertemuan, di mana siswa bekerja secara kolaboratif dalam kelompok untuk
menyelesaikan tugas membuat mind map terkait faktor perubahan sosial budaya.
c. Observasi
Peneliti melakukan observasi langsung di kelas untuk mengamati tingkat partisipasi dan

keterlibatan setiap siswa dalam kelompok. Partisipasi siswa dinilai berdasarkan keterlibatan
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aktif dalam diskusi kelompok, tanggung jawab terhadap perannya, serta kontribusi dalam
hasil akhir mind map.
d. Wawancara
Peneliti melakukan wawancara singkat dengan beberapa siswa untuk memahami pandangan
mereka mengenai peran yang diberikan dan pengaruhnya terhadap kontribusi mereka dalam
kelompok.
2. Instrumen Penelitian
Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan pedoman
wawancara.
a. Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan untuk mencatat aktivitas siswa selama pembelajaran
berlangsung, termasuk sejauh mana mereka menjalankan peran yang diberikan dalam
kelompok, serta interaksi yang terjadi antar anggota kelompok.
b. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara terdiri dari beberapa pertanyaan terbuka yang berkaitan dengan
pengalaman siswa selama mengikuti metode Role Playing KeDeSA, perasaan mereka
tentang peran yang mereka emban, serta kontribusi mereka dalam tugas kelompok.
3. Analisis Data

Data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara dianalisis secara deskriptif.
Peneliti mengkategorikan partisipasi siswa ke dalam beberapa level, mulai dari siswa yang
sangat aktif hingga siswa yang kurang berpartisipasi. Hasil observasi ini kemudian
dibandingkan dengan hasil wawancara untuk mendapatkan gambaran lengkap mengenai
efektivitas metode Role Playing KeDeSA dalam meningkatkan partisipasi kelompok.
Peneliti juga menganalisis hasil mind map yang dihasilkan oleh masing-masing kelompok
sebagai produk akhir tugas, untuk menilai sejauh mana metode ini membantu siswa

memahami materi yang diajarkan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode Role Playing KeDeSA yang diterapkan
pada kelas IX.5 SMPN 18 Makassar memberikan dampak yang signifikan terhadap partisipasi

siswa dalam kegiatan kelompok, terutama dalam materi perubahan sosial budaya. Selama dua kali
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pertemuan, data diambil melalui observasi langsung dan wawancara dengan siswa. Hasilnya
dianalisis dengan membandingkan tingkat partisipasi siswa sebelum dan sesudah penerapan
metode Role Playing KeDeSA.
1. Tingkat Partisipasi Siswa

Pada awal penelitian, partisipasi siswa dalam kegiatan kelompok terbilang rendah.
Beberapa siswa tidak berkontribusi secara maksimal dalam pengerjaan tugas, seperti yang terlihat
pada Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Tingkat Partisipasi Siswa Sebelum Penerapan Role Playing KeDeSA |

Kategori Peserta Didik Jumlah Peserta Didik

Sangat Aktif 3
Aktif 4
Kurang Aktif 24
Tidak Aktif 1

Total 32

Dari data di atas, hanya 4 siswa yang terlibat aktif dalam kegiatan kelompok sebelum
diterapkannya metode Role Playing KeDeSA. Sebagian siswa cenderung pasif dan hanya
mengikuti hasil keputusan tanpa memberikan kontribusi signifikan. Berdasarkan wawancara
dengan beberapa siswa, alasan utama mereka tidak berpartisipasi adalah perasaan bahwa kontribusi
mereka tidak dihargai atau tidak dianggap penting oleh teman-teman kelompoknya serta beberapa
yang melempar tanggungjawab karena merasa anggota kelompoknya mampu mengerjakan tugas
tersebut tanpa bantuannya. Hal ini sejalan dengan penelitian (Anggrista, Edy, & Hariyadi, 2023)
bahwa permasalah dalam kegiatan kelompok adalah beberapa peserta didik tampak pasif di
tempat duduknya, tidak berpartisipasi dalam diskusi kelompok, mengandalkan hasil kerja
rekan kelompoknya, dan tidak bertanggung jawab atas tugas kelompok.

Setelah penerapan metode Role Playing KeDeSA, hasil observasi menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam tingkat partisipasi. Siswa yang sebelumnya tidak aktif mulai terlibat
lebih dalam karena mereka memiliki tanggung jawab yang spesifik sesuai dengan peran yang
diberikan. Begitu pula dengan siswa yang kurang aktif menjadi sangat aktif karena mereka merasa
diberi ruang untuk mengekspresikan dirinya bersama anggota kelompoknya. Data hasil observasi

setelah penerapan metode Role Playing KeDeSA dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Tingkat Partisipasi Siswa Setelah Penerapan Role Playing KeDeSA
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Kategori Peserta Didik Jumlah Peserta Didik

Sangat Aktif 6
Aktif 26
Kurang Aktif 0
Tidak Aktif 0

Total 32

Dari hasil observasi, jumlah siswa yang sangat aktif meningkat menjadi 6, dan siswa aktif
menjadi 26 orang sementara siswa yang tidak aktif berkurang total. Siswa yang memegang peran
seperti Ketua dan Detektif lebih bersemangat untuk memimpin diskusi dan mencari informasi,
sementara Sekretaris dan Arsitek merasa bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugas visual
dengan baik. Perubahan ini sangat dipengaruhi oleh pembagian peran yang jelas dan kesepakatan
bersama dalam kelompok.

2. Hasil Wawancara Siswa

Wawancara dengan siswa setelah pembelajaran juga menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa merasa lebih dihargai dan bertanggung jawab dalam kelompok setelah mereka diberikan
peran yang spesifik. Salah satu siswa yang awalnya pasif menyatakan, "Saya merasa lebih
berkontribusi karena sekarang saya memiliki tanggung jawab sebagai Detektif. Saya harus mencari
bahan dan memastikan semua anggota memahami informasi yang saya kumpulkan." Hal ini
menunjukkan bahwa metode Role Playing KeDeSA membantu membangun rasa tanggung jawab
personal dan keterlibatan yang lebih dalam.

3. Analisis Hasil Tugas Kelompok

Hasil tugas kelompok berupa mind map yang dikumpulkan juga menunjukkan peningkatan
kualitas dibandingkan dengan tugas kelompok sebelumnya. Sebelum penerapan metode Role
Playing KeDeSA, mind map yang dihasilkan cenderung kurang terstruktur dan tidak
mencerminkan partisipasi dari semua anggota kelompok. Namun, setelah metode ini diterapkan,
mind map yang dihasilkan lebih jelas, terorganisir, dan menunjukkan bahwa setiap peran telah
dijalankan dengan baik.

Gambear 1. Contoh Mind Map Kelompok
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran Role Playing KeDeSA secara
signifikan meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan kelompok, terutama di kelas IX.5 SMPN
18 Makassar pada materi faktor penyebab perubahan sosial budaya. Metode ini berhasil
memecahkan permasalahan yang dihadapi sebelumnya, di mana siswa cenderung pasif dan
beberapa tidak berkontribusi dalam tugas kelompok. Temuan ini sejalan dengan teori
konstruktivisme yang dikemukakan oleh Vygotsky, yang menyatakan bahwa pembelajaran terjadi
melalui interaksi sosial di mana siswa belajar dengan cara bekerja sama dan berdiskusi (Vygotsky,
1978). Dalam hal ini, metode Role Playing KeDeSA memberikan kesempatan kepada setiap siswa
untuk berinteraksi aktif dan berkontribusi sesuai dengan peran yang telah ditentukan.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pembagian peran dalam kelompok tidak hanya
meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial mereka, seperti
komunikasi, kerjasama, dan empati. Hal ini sejalan dengan temuan (Gillies, 2016) yang
menyatakan bahwa kerja kelompok yang terstruktur dengan peran tertentu dapat meningkatkan

kemampuan sosial dan kognitif siswa karena mereka belajar saling mendengarkan, menghargai



NOVELTY: Jurnal Pendidikan Dan Inovasi Pembelajaran Guru Profesional

pendapat orang lain, dan bekerja menuju tujuan bersama. Dalam konteks ini, siswa yang
sebelumnya tidak aktif mulai menunjukkan keterlibatan lebih besar karena merasa memiliki
tanggung jawab yang spesifik dalam kelompok.

Secara khusus, metode Role Playing KeDeSA juga mendukung pengembangan
kompetensi sosial emosional (SEL) siswa, seperti kesadaran diri, manajemen diri, kesadaran sosial,
keterampilan relasi, dan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab (CASEL, 2003) dalam
(Zins & J.Elias, 2007). Siswa yang memegang peran Ketua, misalnya, tidak hanya belajar
memimpin diskusi, tetapi juga harus memastikan bahwa anggota kelompok lain dapat
berpartisipasi secara aktif. Hal ini meningkatkan kesadaran sosial siswa, di mana mereka belajar
untuk memahami bahwa peran mereka mempengaruhi keberhasilan kelompok secara keseluruhan.
Begitu pula, siswa yang memegang peran Detektif harus mengelola informasi dan bekerja sama
dengan anggota kelompok lain untuk menghasilkan jawaban yang komprehensif. Ini mengasah
kemampuan manajemen diri dan pengambilan keputusan mereka.

Selain itu, metode Role Playing KeDeSA juga berhasil mengatasi masalah yang dihadapi
siswa yang merasa pendapatnya tidak didengarkan oleh anggota kelompok lainnya. Menurut
Sahlberg (2012), suasana kolaboratif yang adil dan terstruktur memungkinkan siswa merasa
dihargai, sehingga mereka lebih termotivasi untuk berpartisipasi. Dalam penelitian ini, siswa yang
sebelumnya merasa tidak dihargai menjadi lebih aktif setelah peran mereka dalam kelompok diatur
dengan baik, dan hal ini memberikan ruang bagi setiap siswa untuk berkontribusi tanpa merasa
terpinggirkan.

Metode ini juga menghindari masalah pembentukan "circle" dalam kelompok yang sering
kali membuat beberapa siswa merasa diabaikan atau dikeluarkan dari proses pembelajaran
kelompok. Peneliti menampilkan video di awal untuk menunjukkan dampak negatif dari
pembentukan kelompok yang tidak inklusif, dan kemudian mengambil alih pengelompokan siswa.
Hal ini berhasil menghilangkan perasaan eksklusi di antara siswa, yang sebelumnya menjadi salah
satu alasan utama mengapa beberapa siswa tidak berpartisipasi. Menurut (Slavin, 2011), struktur
kelompok yang diatur oleh guru dapat mencegah eksklusi sosial dan meningkatkan partisipasi aktif
dari semua siswa.

Jika dibandingkan dengan penelitian lain, metode ini juga mirip dengan model
pembelajaran kooperatif berbasis tugas, di mana setiap anggota kelompok diberikan tanggung
jawab spesifik. Penelitian oleh (Johnson, Johnson, & Holubec, 1994) menunjukkan bahwa
pembagian peran yang jelas dalam pembelajaran kooperatif tidak hanya meningkatkan partisipasi,

tetapi juga membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan
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memecahkan masalah. Dalam konteks penelitian ini, pembagian peran seperti Ketua, Detektif,
Sekretaris, dan Arsitek tidak hanya meningkatkan partisipasi siswa tetapi juga membantu mereka
untuk lebih memahami materi pembelajaran, karena setiap siswa harus berpikir kritis untuk
menjalankan perannya dengan baik.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan inovasi dalam penerapan metode
pembelajaran berbasis peran di tingkat sekolah menengah pertama. Metode Role Playing KeDeSA
tidak hanya meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran kelompok, tetapi juga
memperkuat pengembangan kompetensi sosial emosional siswa dan menciptakan suasana belajar

yang inklusif dan kolaboratif.
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PENUTUP

Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran Role Playing
KeDeSA secara efektif meningkatkan partisipasi siswa kelas IX.5 SMPN 18 Makassar dalam
pembelajaran kelompok pada materi faktor penyebab perubahan sosial budaya. Dengan
pembagian peran yang jelas seperti Ketua, Detektif, Sekretaris, dan Arsitek, siswa tidak hanya
lebih aktif dalam berkontribusi, tetapi juga mampu mengembangkan keterampilan sosial
emosional (SEL) mereka. Metode ini membantu mengatasi masalah kurangnya partisipasi
individu dalam kelompok, di mana siswa merasa lebih bertanggung jawab terhadap tugas
yang diemban. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
penerapan metode pembelajaran yang terstruktur dengan peningkatan kualitas kolaborasi dan
keterlibatan siswa dalam kelas. Selain meningkatkan partisipasi, metode ini juga memperkuat
kesadaran sosial dan keterampilan manajemen diri siswa, sesuai dengan kerangka SEL yang
meliputi kesadaran diri, kesadaran sosial, keterampilan relasi, dan pengambilan keputusan
yang bertanggung jawab. Dengan demikian, metode Role Playing KeDeSA tidak hanya
relevan untuk meningkatkan hasil belajar kognitif, tetapi juga mendukung pengembangan
karakter siswa yang lebih holistik.

Untuk pengembangan lebih lanjut, metode Role Playing KeDeSA ini memiliki
prospek yang menjanjikan untuk diterapkan di berbagai topik pembelajaran lain, terutama
yang membutuhkan kerjasama dan diskusi kelompok. Penelitian lanjutan dapat
mengeksplorasi adaptasi metode ini pada berbagai jenjang pendidikan atau mata pelajaran
lain. Selain itu, pengembangan lebih lanjut dapat menguji efektivitas metode ini dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, serta dampaknya terhadap penguasaan
konsep akademis dalam jangka panjang.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran yang diberikan peneliti untuk
pengembangan lebih lanjut adalah penerapan metode Role Playing KeDeSA di Mata
Pelajaran Lain: Mengingat efektivitas metode Role Playing KeDeSA dalam meningkatkan
partisipasi dan tanggung jawab siswa, disarankan agar metode ini diterapkan secara lebih luas
pada mata pelajaran lain yang membutuhkan kerja sama kelompok, seperti sains, bahasa, atau
sejarah. Guru dapat memodifikasi peran yang disesuaikan dengan kebutuhan materi pelajaran

untuk lebih memaksimalkan pembelajaran. Pengembangan keterampilan Sosial Emosional
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(SEL), sebagai bagian dari pembelajaran, guru diharapkan lebih aktif memperhatikan dan
mengembangkan keterampilan sosial emosional siswa melalui pembelajaran yang interaktif.
Program pelatihan atau workshop bagi guru terkait implementasi SEL dalam kelas dapat
membantu lebih banyak guru untuk mengintegrasikan keterampilan ini dalam proses
pembelajaran sehari-hari.

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi pijakan bagi guru dan peneliti lain untuk
mengembangkan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan berfokus pada pengembangan
keterampilan siswa secara holistik.Silahkan menuliskan saran jika ada yang perlu disaranakan

dalam setiap penelitian ini.
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